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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh motivasi belajar dan kecemasan 
matematika terhadap kesadaran metakognisi dan kaitannya dengan hasil belajar matematika siswa SMP 
Negeri Urumb. Jenis Penelitian ini adalah Penelitian Ex-Post Facto. Populasi dalam penelitian ini 
adalah siswa SMP Negeri Urumb tahun ajaran 2019/2020 dengan jumlah sampel 123 siswa yang dipilih 
dengan menggunakan teknik Proportional Random Sampling. Teknik pengumpulan data menggunakan 
instrumen: (1) angket motivasi belajar, (2) angket kecemasan matematika, (3) angket kesadaran 
metakognisi dan (4) hasil belajar matematika. Data yang dikumpulkan dianalisis dengan statistik 
deskriptif dan statistik inferensial dengan analisis jalur. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: (1) 
Motivasi belajar siswa berpengaruh langsung secara signifikan terhadap kesadaran metakognisi siswa 
dengan koefisien korelasi sebesar 0,916, (2) Kecemasan matematika berpengaruh langsung secara 
signifikan terhadap kesadaran metakognisi siswa dengan koefisisen korelasi sebesar 0,074, (3) Motivasi 
belajar berpengaruh langsung secara signifikan terhadap hasil belajar matematika siswa dengan 
koefisisen korelasi sebesar 0,797, (4) Kecemasan matematika tidak berpengaruh secara langsung secara 
signifikan terhadap hasil belajar matematika siswa dengan koefisisen korelasi sebesar -0,067, (5) 
Kesadaran metakognisi tidak berpengaruh langsung secara signifikan terhadap hasil belajar matematika 
dengan koefisisen korelasi sebesar 0,112, (6) Motivasi belajar berpengaruh tidak langsung secara 
signifikan terhadap hasil belajar matematika siswa melalui kesadaran metakognisi koefisisen korelasi 
0,102 dan (7) Kecemasan matematika berpengaruh tidak langsung secara signifikan terhadap hasil 
belajar matematika siswa melalui kesadaran metakognisi koefisisen korelasi 0,008.  
Kata Kunci: motivasi belajar, kecemasan matematika, kesadaran metakognisi, hasil belajar 
matematika.  
 
Abstract: The purpose of this study was to determine the effect of learning motivation and 
mathematics anxiety on metacognition awareness and its relation to mathematics learning outcomes of 
Urumb Public Middle School students. This type of research is "ex post facto". The population in this 
study were Urumb Public Middle School students in the 2019/2020 school year with a total sample of 
123 students selected using the Proportional Random Sampling technique. Data collection techniques 
using instruments: (1) Learning motivation has a significant direct effect on students 'metacognition 
awareness with a correlation coefficient of 0.916, (2) Mathematical anxiety has a significant direct 
effect on students' metacognition awareness with a correlation coefficient of 0.074, (3) Learning 
motivation has a direct effect significant to the mathematics learning outcomes of students 'correlation 
coefficient0.797, (4) Mathematical anxiety does not have a significant direct effect on the mathematics 
learning outcomes of students' correlation coefficients -0.067, (5) Awareness of metacognition does not 
significantly influence the mathematics learning outcomes of correlation coefficients 0.112, (6) 
Learning motivation has a significant indirect effect on student mathematics learning outcomes through 
awareness of correlation coefficient metacognition 0.102 and (7) Mathematical anxiety has a 
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significant indirect effect on student mathematics learning outcomes through awareness of correlation 
coefficient metacognition 0.008. 
Keywords: motivation to learn, mathematics anxiety, metacognition awareness, mathematics learning 
outcomes. 
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PENDAHULUAN 
Matematika memiliki peranan penting 
dalam berbagai disiplin ilmu serta dapat 
meningkatkan daya pikir manusia. 
Matematika ialah ilmu yang mempelajari 
tentang ruang, besaran, perubahan dan 
struktur. Matematika dipelajari supaya 
peserta didik dapat menumbuhkan daya 
berpikir kreatif, kritis, sistematis dan 
bernalar logis serta mampu bekerjasama. 
Pembelajaran matematika harus menjadi 
perhatian utama bagi pendidik karena 
mengingat sangat pentingnya peranan 
pelajaran matematika dalam dunia 
pendidikan dan dapat diharapkan oleh para 
peserta didik dalam memperoleh tujuan 
yang diinginkan. Keberhasilan peserta 
didik untuk proses pembelajaran dapat 
dilihat pada hasil belajar peserta didik 
sendiri (Nurani, 2017). 
Pelaksanaan proses pembelajaran di SMP 
Negeri Urumb menunjukkan bahwa 
sebagian besar peserta didik masih 
menganggap pelajaran matematika sebagai 
salah satu mata pelajaran yang sulit. 
Pendapat peserta didik tersebut didukung 
pada hasil pengamatan peneliti ketika 
melaksanakan observasi awal Di SMP 
Negeri Urumb. Peserta didik yang 
diberikan soal latihan, sebagian besar tidak 
dapat menyelesaikan soal dengan baik dan 
benar sebelum ada arahan untuk 
menyelesaikan soal tersebut. Selain itu, 
perhatian peserta didik terhadap 
matematika masih rendah, peserta didik 
sulit untuk berusaha sendiri ketika 
diberikan tugas, atau bergantung kepada 
orang lain, ada peserta didik yang membuat 
kegaduhan, dan berkeluh kesah saat 
menghadapi kesulitan belajar. Anggapan 
bahwa pelajaran matematika sulit dapat 
berakibat atas proses pembelajaran 
matematika dan hasil belajar matematika 
serta dapat menimbulkan sikap yang berupa 
positive dan negative sehingga terjadi 
gejala-gejala kecemasan yang dialami 
peserta didik pada saat pembelajaran 
matematika. 
Kecemasan menurut Depkes RI (Anita, 
2014) merupakan kekhawatiran, 
ketegangan dan rasa tidak aman yang 
muncul sebab dirasakan akan terjadi 
sesuatu yang kurang menyenangkan. 
peserta didik mengalami kecemasan yang 
masing-masing berbeda, sesuai dengan 
kecenderungan dan kesukaan peserta didik 
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pada mata pelajaran tertentu. (Disai, 
Dariyo, & Basaria, 2017) menjelaskan 
bahwa kecemasan peserta didik yang 
dialami pada mata pelajaran matematika 
biasa disebut dengan kecemasan 
matematika kecemasan peserta didik pada 
mata pelajaran matematika tidak dapat 
dilihat sebagai hal yang biasa, sebab peserta 
didik tidak mampu untuk beradaptasi 
terhadap mata pelajaran matematika 
sehingga mengakibatkan peserta didik 
kesulitan dan menimbulkan rasa takut pada 
pelajaran matematika yang mengakibatkan 
pada hasil belajar dan prestasi peserta didik 
pada akhirnya menjadi rendah. Kecemasan 
dalam matematika berarti cemas dalam 
sikap atau panangan, cemas dalam 
menyelesaikan masalah dan cemas secara 
fisik ketika beinteraksi langsung dengan 
matematika  (Aunurrofiq & Junaedi, 2017). 
Rendahnya perestasi belajar dan kurangnya 
perhatian siswa pada mateamtika tidak 
hanya dipengaruhi oleh faktor kecemasan 
namun dapat juga di pengerahui oleh faktor 
motivasi. (Suardi, 2013) mengatakan 
bahwa kurangnya perhatian peserta didik 
pada matematika tersebut karena motivasi 
yang pada peserta didik rendah. Motivasi 
belajar ialah suatu dukungan mental yang 
mendorong peserta didik dalam proses 
belajar. Peserta didik harus mempunyai 
motivasi belajar yang cenderung tinggi 
untuk memperoleh hasil belajar yang 
maksimal supaya dapat mendorong peserta 
didik agar lebih giat dalam proses belajar. 
Adanya motivasi belajar yang tinggi 
menjadi kekuatan yang mampu mendorong 
siswa dalam belajar ((Lestari & Suryani, 
2019). 
Peserta didik juga sering mengalami 
kesulitan untuk berpikir dan mengatur 
proses kognitif yang ia lakukan, sulit untuk 
menerima penjelasan dari guru tentang 
materi. Hal tersebut terjadi karena peserta 
didik tidak mampu mengorganisasikan cara 
berpikirnya secara baik dan sistematis 
sehingga tidak dapat menyimpulkan apa 
yang dilihatnya. Kesadaran siswa tentang 
apa yang mereka ketahui dan apa yang 
mereka tidak ketahui dalam proses 
pembelajaran matematika yang 
berimplikasi pada penentuan strategi 
belajar yang akan digunakan peserta didik 
dalam pencapaian pembelajaran 
matematika. Hal tersebut dikenal dengan 
istilah kesadaran metakognisi. Dengan 
kesadaran metakognisi, peserta didik dapat 
mengorganisasikan langkah-langkah 
berpikirnya sehingga ia percaya diri dan 
tanpa tergantung kepada orang lain. 
Menurut Brown (Anggo, 2011) 
metakognisi adalah suatu kesadaran pada 
aktivitas kognisi diri sendiri, metode yang 
dimanfaatkan dalam mengatur proses 
kognisi diri sendiri dan suatu penguasaan 
pada bagaimana untuk merencanakan dan 
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mengarahkan serta dapat melihat aktivitas 
kognitif. (Taufik et al., 2019) metakognisi 
memiliki peran yang sangat peting dalam 
memecahkan masalah dimana peserta didik 
dapat mengotrol kesaran dalam 
berpikirnya. Semakin besar Peserta didik 
memiliki kesadaran akan metakognisinya, 
maka akan semakin bagus pada proses 
pembelajaran dan prestasi yang peserta 
didik peroleh. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk 
mengetahui bagaimana pengaruh motivasi 
belajar dan kecemasan matematika 
terhadap kesadaran metakognisi dan 
kaitannya dengan hasil belajar matematika 
siswa SMP Negeri Urumb 
METODE PENELITIAN  
Penelitian ini merupakan jenis penelitian ex 
post facto. Populasi dalam penelitian ini 
ialah seluruh peserta didik SMP Negeri 
Urumb tahun ajaran 2019/2020 semester 
ganjil yang terdiri dari 177 peserta didik 
yang terdiri dari 7 kelas.   
Pengambilan sampel penelitian 
menggunakan teknik Proportional Random 
Sampling dan diperoleh sampel penelitian 
yang akan digunakan adalah 123 sampel 
yang terdiri dari 7 kelas.  
Variabel eksogen dalam penelitian ini 
adalah motivasi belajar dan kecemasan 
matematika, kemudian variabel endogen 
yaitu hasil belajar matematika sedangkan 
variabel intervening adalah kesadaran 
metakognisi. Data motivasi belajar dan 
kecemasan matematika serta kesadaran 
metakognisi diperoleh dengan 
menggunakan angket, sedangkan data hasil 
belajar matematika diperoleh dari data guru 
berupa nilai UTS semester ganjil TA 
2019/2020. 
Teknik analisis statistik inferensial Path 
Analysis (analisis jalur) digunakan untuk 
menyelidiki pengaruh langsung (direct 
effect) dan pengaruh tidak langsung 
(indirect effect) dari variabel-variabel 
penelitian. Analisis jalur  digunakan  untuk  
mempelajari  keterkaitan  sejumlah  
variabel,  bukan  untuk menemukan  
penyebab-penyebab melainkan  merupakan  
metode  yang  digunakan pada model kausal 
yang telah dirumuskan peneliti atas 
pertimbangan-pertimbangan teoritis.  
Analisis  jalur  digunakan  untuk  mengecek  
dan  menguji  kausal  yang diteorikan dan 
bukan untuk menurunkan teori kausal 









Motivasi Belajar 0,540 0,933 Normal 
Kecemasan 
Matematika 
0,668 0,764 Normal 
Kesadaran 
Metakognisi 
0,551 0,921 Normal 
Hasil Belajar 
Matematika 
1,044 0,225 Normal 
Berikut ini hubungan struktural antara 
variabel pada diagram di bawah ini: 
Berdasarkan gambar 1 diatas, maka 
diperoleh persamaan sub struktural yaitu:  
Persamaan Sub-struktural 1: 
Y :
121 21
 YYXYX XX     
…….... (1)  
Persamaan Sub-struktural 2: 
Z :
221 21
 ZZYZXZX YXX   
….…. (2) 
Dengan: 
X1 : Motivasi Belajar 
X2 : Kecemasan Matematika 
Y  : Kesadaran Metakognisi 
Z  : Hasil Belajar Matematika 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
Berdasarkan hasil uji normalitas maka 
diperoleh ringkasan hasil uji normalitas 
seperti terlihat pada Tabel 7.  











Berdasarkan Tabel 7, dengan melihat nilai 
ρ menunjukkan bahwa semua variabel 
dengan memperlihatkan nilai ρ > 0,05. 
Berdasarkan hasil tersebut, dapat 
disimpulkan bahwa variabel motivasi 
belajar, variabel kecemasan matematika 
dan variabel kesadaran metakognisi serta 
variabel hasil belajar matematika peserta 
didik SMP Negeri Urumb berdistribusi 
normal 
Berdasarkan hasil uji multikolineritas pada 
data penelitian maka diperoleh ringkasan 
pada Tabel berikut:  
Tabel 8. Ringkasan Hasil Uji 
Multikolinieritas Data Penelititan 
 










Berdasarkan Tabel diatas menunjukkan 
bahwa Nilai tolerance dan Nilai VIF semua 
variabel eksogenus mendekati 1 (satu) atau 
dengan melihat nilai tolerance lebih besar 
dari 0,10 dan nilai VIF lebih kecil dari 
10,00. Berdasarkan hasil tersebut dapat 
disimpulkan yakni variabel motivasi 
belajar, variabel kecemasan matematika 
dan variabel kesadaran metakognisi 
tersebut terbebas dari multikolinearitas 
yang artinya bahwa tidak terjadi 
interkorelasi atau tidak terjadi hubungan 




Gambar 1. Hubungan struktural antara variabel 













X1 terhadap Y 0,916 0,916 - - 
X2 terhadap Y 0,074 0,074 - - 
X1 terhadap Z 0,797 0,797 0,102 0,899 
X2 terhadap Z -0,067 -0,067 0,008 -0,059 
Y  terhadap Z 0,112 0,112 - - 
1
  0,403 - 0,403 0,403 
2
  0,42 - 0,42 0,42 
variabel kecemasan matematika dan 
variabel kesadaran metakognisi peserta 
didik SMP Negeri Urumb. 
Berdasarkan hasil analisis pada output 
regresi maka diperoleh Gambar diagram 
jalur sebagai berikut:  
 
Dari Gambar 2, terlihat hasil analisis jalur 
pada gambar diatas maka diperoleh 
persamaan sub-struktural sebagai berikut: 
Persamaan Sub-struktural 1: 
Y :
121 403,0074,0916,0  XX   
Persamaan Sub-struktural 2: 
Z :
221 42,0112,0)067,0(797,0  YXX   
Berikut rangkuman hasil koefisien jalur 
berdasarkan persamaan struktural dan 
Gambar Koefisien Jalur.  








Berdasarkan Tabel 9, terlihat bahwa ada 
pengaruh langsung secara signifikan antara 
variabel motivasi belajar dan kesadaran 
metakognisi peserta didik SMP Negeri 
Urumb. Hal ini sejalan dengan pendapat 
Van Zile-Tamsen (Masrura, 2013) yang 
menjelaskan bahwa sejauh mana kebolehan 
metakognisi mempengaruhi pencapaian 
sebenarnya tergantung pada motivasi 
seseorang pelajar. Sementara Deci  and 
Ryan  (Alawiyah, Supriatna, & Yuliani, 
2019) yang  menyebutkan  bahwa motivasi  
intrinsik menimbulkan kebutuhan 
psikologis  peserta didik  terhadap 
penguasaan  kompetensi  tertentu  dan 
determinasi  diri. 
Selanjutnya, terdapat pengaruh langsung 
secara signifikan antara kecemasan 
matematika dan kesadaran metakognisi 
peserta didik SMP Negeri Urumb. David 
Scanlon (Suardi, 2013) berpendapat bahwa 
metakognisi adalah kemampuan seseorang 
untuk menggunakan pengetahuan 
sebelumnya, untuk merencanakan strategi 
belajar, mengambil langkah-langkah yang 
diperlukan untuk memecahkan masalah, 
merefleksikan dan mengevaluasi hasil, dan 
memodifikasi pendekatan seseorang. 
Sementara itu, rendahnya kecemasan 
peserta didik dalam belajar akan 
menimbulakan kesadaran akan proses 
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berpikirnya (Wihasta Jagat Wicaksana, 
Baidowi, Kurniawan, & Turmuzi, 2021). 
Berikutnya, diketahui pula terdapat 
pengaruh langsung secara signifikan antara 
motivasi belajar dan hasil belajar 
matematika peserta didik SMP Negeri 
Urumb. Hal ini sesuai dengan (Uno, 2012) 
yang menjelaskan bahwa motivasi adalah 
dorongan yang ada pada diri individu dalam 
berusaha untuk melakukan perubahan sikap 
yang menjadi lebih baik untuk memenuhi 
kebutuhan seseorang tersebut. 
Tidak terdapat pengaruh langsung antara 
variabel kesadaran metakognisi terhadap 
hasil belajar matematika peserta didik SMP 
Negeri Urumb. Hasil penelititan ini relevan 
dengan penelititan (Masrura, 2013) dengan 
hasil penelitian yang menyatakan bahwa 
faktor-faktor psikologis yang tidak terdapat 
pengaruh ialah kesadaran metakognisi 
terhadap prestasi belajar. 
Selanjutnya, motivasi belajar tidak terdapat 
pengaruh tidak-langsung terhadap hasil 
belajar matematika melalui variabel 
kesadaran metakognisi peserta didik SMP 
Negeri Urumb. Hasil penelitian ini sejalan 
dengan penelititan yang telah dilakukan 
(Nurani, 2017) dimana hasil penelitianya 
menyatakan bahwa motivasi belajar peserta 
didik tidak memiliki pengaruh tidak-
langsung secara signifikan terhadap hasil 
belajar matematika melalui variabel 
kesadaran metakognisi peserta didik. 
Terakhir terdapat pengaruh tidak langsung 
antara variabel kecemasan matematika 
dengan melalui variabel kesadaran 
metakognisi peserta didik SMP Negeri 
Urumb terhadap hasil belajar matematika. 
Menurut David Scanlon (Nurani, 2017) 
metakognisi merupakan kemampuan 
peserta didik dalam menggunakan 
pengetahuan sebelumnya, merancang 
strategi-strategi dalam belajar, memperoleh 
langkah-langkah yang dipakai untuk 
menyelesaikan suatu persoalan matematika 
dan mengevaluasi hasil belajar. 
SIMPULAN DAN SARAN  
Berdasarkan hasil dan pembahsan 
sebelumnya, diperoleh bahwa Motivasi 
belajar siswa berpengaruh langsung secara 
signifikan terhadap kesadaran metakognisi 
siswa. Kecemasan matematika berpengaruh 
langsung secara signifikan terhadap 
kesadaran metakognisi siswa. Motivasi 
belajar berpengaruh langsung secara 
signifikan terhadap hasil belajar 
matematika siswa. Kecemasan matematika 
tidak berpengaruh secara langsung secara 
signifikan terhadap hasil belajar 
matematika siswa. 
Kesadaran metakognisi tidak berpengaruh 
langsung secara signifikan terhadap hasil 
belajar matematika. Motivasi belajar 
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berpengaruh tidak langsung secara 
signifikan terhadap hasil belajar 
matematika siswa melalui kesadaran 
metakognisi. Kecemasan matematika 
berpengaruh tidak langsung secara 
signifikan terhadap hasil belajar 
matematika siswa melalui kesadaran 
metakognisi. 
Penelitian ini hanya membahas pengaruh 
langsung dan tidak langsung dari variabel 
Motivasi Belajar, Kecemasan Matematika 
dan Kesadaran Metakognitif, diharapkan 
ada penelitian lanjutan yang dapat menggali 
informasi tentang faktor-faktor lain yang 
dapat mempengaruhi hasil belajar 
matematika peserta didik 
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